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RINGKASAN

Tujuan penelitian adalah menganalisis perubahan struktur perekonomian
dan kesempatan kerja di Kota Solok dan menganalisis kausalitas antara
pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja di Kota Solok. Metode analisis yang
dipakai adalah metode deskriptif dan metode ekonometrika yang menggunakan
Uji Kausalitas Granger (Granger Causality Test) denpan pendekatan error
correction model (ECM) dan Upj  kointegrasi. Analisis ckonometrika
menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi yaitu PDRB atas harga konstan
tahun 2000 dan variabel kesempatan kerja yaitu jumlah orang yang bekerja
menurut lapangan usaha,

Hasil yang diperoleh dan analisis deskriptif didapatkan bahwa sektor
tersier (jasa) lebih tingg peranannya dalam struktur ekonomi maupun struktur
kesempatan kerja di Kota Solok. Analisis ekonometrika menunjukan bahwa tidak
ada kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja ataupun
sebaliknya. Namun dan uji kointegrasi didapatkan adanya hubungan jangka
panjang antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Dengan
menggunakan pendekatan error correction model (ECM) didapatkan adanya
hubungan jangka pendek antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja
dengan faktor kelambanan +1, artinya pertumbuhan ekonomi sekarang akan
mempengaruhi pertumbuhan kesempatan kerja tahun mendatang. Sedangkan
pertumbuhan kesempatan kerja tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa sektor. yang
dominan dalam struktur ekonomi dan struktur kesempatan kerja di Kota Solok
adalah sektor tersier (jasa) dan adanya kausalitas antara petumbuhan ekonomi dan
kesempatan kerja pada lag +1 . Sehingga implikasi kebijakannya pemerintah Kota
Solok perlu meningkatkan daya saing sektor perdagangan dan jasa dalam rangka
pencapalan visi jamgka panjang Kota Solok. Di samping itu perlu untuk
mengembangkan sektor industri unfuk mendukung sektor basis serta
pengembangan usaha mikro untuk menyerap tenaga kerja yang akan membawa
efek perluasan kesempatan kenja.




BABI

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses vang berkesinambungan
antara faktor-faktor ekonomi yang menciptakan pertumbuhan ekonomi, sehingga
dengan terciptanya pertumbuhan ckonomi dapat menciptakan lapangan kera,
pemerataan pendapatan dan pada akhimya meningkatkan taraf hidup masvarakat.
Dalam suatu proses pembangunan ekonomi mencakup aktifitas ekonomi yang
mengupayakan pengoptimalan penggunaan faktor-faktor ekonomi yang tersedia
schingga menciptakan nilai tambah ekonomis. Salah satu faktor ekonomi yang
dimaksud adalah tenaga kerja.

Menurut Arsyad (1999:108), pembangunan ekonomi daerah adalah suatu
proses di mana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang
ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah dan sektor swasta
untuk menciptakan lapangan kerja atau kesempatan kerja baru dan merangsang
pertumbuhan ekonomi. Tolok ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari
pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan
pendapatan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor.

Salah satu persoalan ekonomi yang muncul adalah masalah kesempatan
kerja. Masalah kesempatan kerja biasanya muncul bila laju pertumbuhan
penduduk lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi. Besarnya

jumlah dan pertumbuhan angkatan kerja yang diiringi dengan terbatasnya



kesempatan kerja akan menimbulkan pengangguran Usaha-usaha pembangunan
ckonomi daecrah mempunyai tujuan selain pertumbuhan ekonomi juga upaya
bagaimana untuk menurunkan jumlah pengangguran, karena jika tidak demikian
maka jumlah pengangguran akan terus meningkat dan mengpganggu proses
pembangunan daerah selanjutnya. Karena itu, laju pertumbuhan penduduk harus
ditekan sedemikian rupa dan pada saat yang sama laju pertumbuhan ekonomi
harus ditingkatkan sehingga setiap tambahan angkatan kerja sebagai akibat
pertambahan penduduk dapat terserap dalam kegiatan ekonomi produktif,

Pada dasarnya pembangunan ekonomi mempunyai empat dimensi pokok
vaitu: (1) pertumbuhan, (2) penanggulangan kemiskinan, (3) perubahan atau
transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan pembangunan dari masyarakat
apgraris menjadi masyarakat industni. Pembangunan di Indonesia telah berhasil
memacu pertumbuhan ekonomi yang tinggi, vang ditandai terjadinya perubahan
struktur perekonomian. Proses perubahan struktur perekonomian ditandai dengan
(Kariyasa, 2002) : (1) merosotnya pangsa sektor primer (pertanian), (2)
meningkatnya pangsa sektor sekunder (industri), dan (3) pangsa sektor tersier
(jasa) kurang lebih konstan, namun kontribusinya akan meningkat sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi.

Hal ini berarti bahwa penurunan pangsa relatif sektor pertanian dalam
perekonomian harus pula diiringi atau diimbangi oleh penurunan persentase
tenaga kerja di sektor pertanian dan semakin tingginya pangsa relatif sektor
industri dan jasa harus pula ditkuti oleh peningkatan persentase tenaga kerja yang

berada di bawah sektor industri dan jasa. Apabila ini tidak terjadi maka salah satu




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pertumbuhan
ckonomi dan kesempatan kerja di Kota Solok, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perkembangan struktur ekonomi terhadap PDRB selama periode 1993-2007 di
dominasi oleh sektor tersier dengan kontribusi sebesar 63.1% diikuti oleh
sektor industri (26,6%) dan sektor pertanian (10,3%). Dari segi kesempatan
kerja, sektor tersier menyerap 75,6%, pertanian sebesar 14.6% dan industri
9.8%.

2. Dengan upi kausalitas Granger didapatkan bahwa tidak terdapat kausalitas
antara pertumbuhan ekonomi dengan kesempatan kerja di Kota Solok. Namun
dengan uji kointegrasi didapatkan hasil bahwa ada hubungan jangka panjang
antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Dengan menggunakan
metode  Error Correction Model (ECM) untuk  mengoreksi  adanya
ketidakseimbangan dalam jangka pendek, didapatkan hasil bahwa
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi kesempatan kea dengan time lag t+1
artinya pertumbuhan ekonomi sekarang akan mempengaruhi kesempatan kerja
satu tahun mendatang, sedangkan kesempatan kerja tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

3. Kebijakan yang diambil berdasarkan penelitian ini antara lain - peningkatan
daya saing sektor tersier, pengembangan sektor industri, mengembangkan
iklim usaha untuk meningkatkan investasi serta mendorong berkembangnya

usaha mikro.
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